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PENDAHULUAN
Patut disadari dan diakui bahwa :
● Penentuan beban gempa amat penting dalam perancangan sebuah 
bangunan gedung.
● Ketentuan SNI 1726:2019 sangat rumit dan banyak membingungkan 
para pengguna sehingga sering dijumpai berbagai interpretasi dan 
kesalahpahaman.
● Perlu dijabarkan secara sistematik, berurut dan disertai dengan 
contoh-contoh kasus.
● Penjelasan perlu dilakukan secara berseri dan berkesinambungan.
SNI 1726:2019 ADOPSI MODIFIKASI ASCE 7-16
SNI 1726:2019ASCE 7-16
● Peta gempa berbeda.
● Ketentuan pasal-pasalnya disesuaikan dengan kondisi Indonesia, 
ada yang : - ditambah
- dikurangi
- dipertegas
- diperberat.
● Urutan/sistematika pasal-pasalnya ada yang diubah.
MODIFIKASI
Prosedur Penentuan Beban Gempa Desain
Contoh Kasus
1.1 Nama Proyek : Proyek X
1.2 Alamat : Kemanggisan Utama VII / 3
Jakarta 11480
1.3 Pemanfaatan : Perkantoran
1.4 Jumlah Tingkat : 32
1.5 Tinggi Gedung : 112 m
1. DATA PROYEK
2. KATEGORI RISIKO Tabel 3
STEP 1.3
3. FAKTOR KEUTAMAAN Tabel 4
STEP 2
4. KLASIFIKASI SITUS Pasal 5.1
 Terbagi dalam 6 kelas situs : SA - SF
 Kelas situs ditetapkan berdasarkan :
 30 m lapisan tanah teratas
 2 dari 3 parameter :
 Kecepatan gelombang geser (shear wave velocity) rata-rata
 Tahanan penetrasi standar lapangan (N-SPT) rata-rata
 Kuat geser niralir (undrained shear strength) rata-rata
ASCE 7-16 :
1
4. KLASIFIKASI SITUS Tabel 5
LAPORAN
GEOTEKNIK
SS
S1
× Fa
× Fv
SMS
SM1
SDS
SD1
× 2/3
× 2/3
Peta MCER Periode Pendek - Gambar 15
Peta MCER Periode 1-detik - Gambar 16
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN - SKEMATIK
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN Pasal 6.4
5.1 Parameter Percepatan Respons Spektral :
 Peta Gempa MCER : Gambar 15 dan Gambar 16
 Koordinat Proyek : Peta Google
 Lintang = -6.1910
 Bujur = 106.7860
 Diperoleh :  SS = 0.796 g
 S1 = 0.390 g
5.2 Koefisien Situs :
 Tabel 6 dan Tabel 7
 Kelas Situs : SE (Lunak)
 Parameter SS dan S1
 Diperoleh :  Fa = 1.263
 Fv = 2.441
STEP 1.2
STEP 4
STEP 5.1
5.1 PETA GEMPA MCER - PERIODE PENDEK (0.2 DETIK) Gambar 15
5.1 PETA GEMPA MCER - PERIODE 1 DETIK Gambar 16
5.2 KOEFISIEN SITUS Fa & Fv Tabel 6 & Tabel 7
ASCE 7-16 :
Site Specific
Response Analysis
STEP 4
STEP 5.1
5.3 Parameter Percepatan Respons Spektral sesuai Kelas Situs :
 SMS = Fa SS (7)
 SM1 = Fv S1 (8)
 Diperoleh :  SMS = 1.006 g
 SM1 = 0.951 g
5.4 Parameter Percepatan Respons Spektral Desain :
 SDS = 2/3 SMS (9)
 SD1 = 2/3 SM1 (10)
 Diperoleh :  SDS = 0.670 g
 SD1 = 0.634 g
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN LANJUTAN
5.5 Periode Transisi :
 TS =
 T0 = 0.2 TS
 TL : Gambar 20 (6  TL  20 detik)
 Diperoleh :  TS = 0.946 detik
 T0 = 0.189 detik
 TS = 20.0 detik
SD1
SDS
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN LANJUTAN
5.6 Spektrum Respons Desain 0  T  T0 :
 Sa = SDS 0.4 + 0.6 (11)
5.7 Spektrum Respons Desain pada bagian Percepatan Konstan (T0  T  TS ):
 Sa = SDS 6.4.2
5.8 Spektrum Respons Desain pada bagian Kecepatan Konstan (TS  T  TL ) :
 Sa = (12)
5.9 Spektrum Respons Desain pada bagian Perpindahan Konstan (T  TL ) :
 Sa = (13)
SD1
T
SD1 TL
T 2
T
T0
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN LANJUTAN
S a
(g
)
T (detik)
SPEKTRUM RESPONS DESAIN
SDS
2.5
SD1
1.0T0 TS TL
SD1
T
SD1 TL
T 2
Percepatan
Konstan
Kecepatan
Konstan
Perpindahan
Konstan
SDS
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN LANJUTAN
http://rsapuskim2019.litbang.pu.go.id/
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN - WEBSITE PUSKIM LANJUTAN
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN - WEBSITE PUSKIM LANJUTAN
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN - WEBSITE PUSKIM LANJUTAN
5. SPEKTRUM RESPONS DESAIN LANJUTAN
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6. KATEGORI DESAIN SEISMIK Pasal 6.5
 Terbagi dalam 6 kategori : A (minimum risiko) - F (risiko tinggi)
 KDS E = Kategori Risiko I, II dan III dengan S1  0.75
 KDS F = Kategori Risiko IV dengan S1  0.75
 KDS menentukan :
 Sistem penahan gaya gempa yang diizinkan
 Batasan ketinggian gedung
 Pertimbangan akan ketidakberaturan struktur
 Kebutuhan inspeksi khusus tambahan, pengujian struktur dan pengamatan 
struktur terhadap ketahanan gempa 
Jakarta
6. KATEGORI DESAIN SEISMIK Tabel 8 & Tabel 9
7. SISTEM PEMIKUL GAYA SEISMIK Tabel 12
FAKTOR R dan S0
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R
SISTEM STRUKTUR BAJA SISTEM STRUKTUR BETON
Fazlur
Khan
PEDOMAN PEMILIHAN SISTEM STRUKTUR - FAZLUR KHAN CHART
Jakarta
Sistem Ganda (Dual System)
8. PENENTUAN PERIODE GEDUNG T Pasal 7.8.2
 Periode untuk Geser Dasar :
 T  Cu Ta
 Cu  Tabel 17
 Periode Pendekatan :
 Ta = Ct hnx
 Ct dan x  Tabel 18
 hn = tinggi struktur (m)
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 Rangka Momen :
Ta  0.1 N
 Sistem Struktur Lain :
Ta  0.05 N
N = jumlah tingkat
PEMILIHAN SISTEM STRUKTUR TERKAIT Ta
32
3.2561.680
Rangka Momen
Beton Bertulang
Ct 0.0488 0.0466
h n  (m) 112 112
x 0.75 0.90
T a  (detik) 1.680 3.256
C u 1.4 1.4
T (detik) 2.352 4.558
Parameter
Sistem Struktur
Sistem Ganda
 2 x
PERIODE GEDUNG - SISTEM GANDA vs RANGKA MOMEN
9.1 Koefisien Respons Seismik pada bagian Percepatan Konstan (T0  T  TS ):
 CS = (31)
9.2 Koefisien Respons Seismik pada bagian Kecepatan Konstan (TS  T  TL ) :
 CS = (32)
9.3 Koefisien Respons Seismik pada bagian Perpindahan Konstan (T  TL ) :
 CS = (33)
9. KOEFISIEN RESPONS SEISMIK CS Pasal 7.8.1.1
SDS
R
Ie
T 2
SD1
R
Ie
TL
T
SD1
R
Ie
9.4 Koefisien Respons Seismik Minimum
 CS = 0.044 SDS Ie  0.01 (34)
9.5 Bila S1  0.6 g :
 CS  (35)
9. KOEFISIEN RESPONS SEISMIK CS Pasal 7.8.1.1
0.5 S1
R
Ie
Sering menentukan untuk
Gedung Tinggi
Antara lain: Banda Aceh, Jayapura,
Manokwari & Padang
9. KOEFISIEN RESPONS SEISMIK - PROYEK X
Rangka Momen
Beton Bertulang
S D 1 (g) 0.634 0.6343
T (detik) 2.352 4.558
I e 1 1
R 7 8
C S 0.0385 0.0174
S DS  (g) 0.670 0.670
C S  Min 0.0295 0.0295
C S 0.0385 0.0295
Parameter
Sistem Struktur
Sistem Ganda
 1.3 x
0.00
0.02
0.04
0.06
0.08
0.10
0.0 0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0
C
S
T (detik)
KOEFISIEN RESPONS SEISMIK - PROYEK X
SISTEM GANDA
KOEFISIEN RESPONS SEISMIK - SISTEM GANDA
3.0722.352
0.0385
0.0295
T = Cu Ta TMin
0.00
0.02
0.04
0.06
0.08
0.10
0.0 0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0
C
S
T (detik)
KOEFISIEN RESPONS SEISMIK - PROYEK X
RANGKA MOMEN BETON BERTULANG
0.0295
2.688
0.0174
4.558
KOEFISIEN RESPONS SEISMIK - RANGKA MOMEN BB
T = Cu TaTMin
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KOEFISIEN RESPONS SEISMIK - SISTEM GANDA vs RANGKA MOMEN BB
T = Cu Ta TMin T = Cu TaTMin
V = Cs W (30)
 Cs = Koefisien Respons Seismik
 W = Berat Seismik Efektif
10. GESER DASAR SEISMIK ( BASE SHEAR ) Pasal 7.8.1
STEP 9
Pasal 7.7.2
BERAT SEISMIK EFEKTIF Pasal 7.7.2
PRAKTIS HANYA BEBAN MATI SAJA !
BEBAN HIDUP & PARTISI KANTOR SNI 1727-1989 vs SNI 1727-2013
kN/m2
Beban Hidup Total = 2.4 + 0.72 = 3.12 kN/m2
Boleh direduksi Tidak boleh direduksi
10. GESER DASAR SEISMIK  - PROYEK X
Rangka Momen
Beton Bertulang
C S 0.0385 0.0295
W (kN) 307,755.79 292,433.97
V (kN) 11,855.77 8,626.92
Parameter
Sistem Struktur
Sistem Ganda
 1.37 x
Perhitungan Geser Dasar
Oleh Software 
PERHITUNGAN GESER DASAR OLEH SOFTWARE ETABS
Terpaksa diakaliTetap satuan
Imperial
PENUTUP
● Perhitungan Gaya Geser Dasar Seismik, V, penting dilakukan secara
manual mengikuti prosedur yang sistematik, agar setiap parameter
yang ditetapkan dapat ditelusuri dan diperoleh hasil yang dapat
dijadikan pembanding dari hasil perhitungan software.
● Untuk mendapatkan suatu sistem struktur yang ekonomis, perlu
dilakukan kajian dan perbandingan beberapa sistem struktur.
● Untuk gedung tinggi studi kasus 32 tingkat, penggunaan Sistem
Struktur Rangka Momen Khusus Beton Bertulang masih mengungguli
Sistem Struktur Ganda Dinding Geser Khusus dan Rangka Momen
Khusus Beton Bertulang.
Terima Kasih
Atas Perhatian Anda
